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1. PENDAHULUAN

Pendidikan bukan hanya tentang pengembangan kecerdasan intelektual, tetapi juga tentang
kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan dengan benar dan tepat. Hal ini juga mencakup
penguatan stabilitas dan karakter individu dalam berinteraksi dengan masyarakat (Suyono, 2015). Teori
ini menggarisbawahi bahwa setiap siswa memiliki potensi untuk mengembangkan setiap jenis
kecerdasan, selama mereka mendapatkan dukungan, pengayaan, dan pengajaran yang sesuai. Dengan
katalain, setiap individu memiliki kelemahan dan kelebihan yangunik dalam setiapjeniskecerdasan.

Pembelajaran matematika memegang peran penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir
dan berargumen. Matematika melibatkan pola berpikir, organisasi pola, pembuktian logis, serta
penggunaan bahasa yang akurat dalam mendefinisikan istilah (Susilowati, 2014). Oleh karena itu,
pemahaman konsep matematika menjadi hal yang sangat penting dalam mencapai tujuan pembelajaran
matematika. Fondasi yang kuat dalam pemahaman matematika tidak hanya meningkatkan
kemampuan dalam memecahkan masalah, tetapi juga melengkapi siswa dengan keterampilan penting
untuk berbagai bidang, menjadikan pentingnya mengeksplorasi faktor-faktor yang berpengaruh seperti
kecerdasan logika matematika dalam memahami konsep-konsep ini dengan efektif. Selain itu,
pemahaman faktor-faktor ini dapat membuka jalan bagi metodologi pengajaran yang inovatif,
memastikan sistem pendidikan matematika yanglebih komprehensif dan efektif.

Kecerdasan logika matematika memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan siswa dalam
memahami konsep matematika selama proses pembelajaran. Untuk mengatasi tantangan ini, terdapat
lima kemampuan dasar dalam pembelajaran matematika, yaitu pemahaman konsep, penalaran konsep,
komunikasi, representasi, dan pemecahan masalah (Halim, 2007). Pemahaman konsep matematika
menjadi fondasi utama bagi siswa dalam mempelajari matematika.

Namun, hasil dari Program for International Student Assessment (PISA) 2018 menunjukkan bahwa
hasil pencapaian matematika siswa Indonesia masih rendah (peringkat 73 dari 79 negara). Hal ini
mengindikasikan bahwa siswa menghadapi kesulitan dalam memahami konsep matematika yang lebih
rumit dan abstrak. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih baik dalam mengembangkan
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa, sehingga mereka dapat menghadapi tantangan
matematika yang lebih tinggi dengan percaya diri. Guru dapat menerapkan pendekatan pembelajaran
yang memadukan teori dengan aplikasi praktis, menyajikan materi matematika secara kontekstual dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu, pendekatan pembelajaran kooperatif yang
melibatkan siswa dalam diskusi kelompok, proyek-proyek kolaboratif, dan pemecahan masalah
berbasistim dapat merangsang pemahaman konsep matematika secaralebih mendalam.

Beberapa konsep matematika yang diajarkan di MI Miftahul Ulum Pandanarum bersifat abstrak,
seperti geometri contohnya sudut, garis, bidang, dan bangun-bangun geometri. Bilangan rasional
melibatkan pemahaman tentang pecahan dan desimal. Konsep ini dianggap abstrak karena melibatkan
konsep matematika yang lebih kompleks, seperti pembagian, perkalian, dan operasi lainnya dengan
bilangan pecahan. Siswa menghadapi kesulitan dalam memahami konsep-konsep ini dan
mengaitkannya dengan situasi dunia nyata. Hal ini dapat menyulitkan mereka dalam menginternalisasi
konsep-konsep matematika secara mendalam dan menerapkannya dalamkonteks yangberbeda.

Penelitian tentang pengaruh kecerdasan logika matematika terhadap kemampuan pemahaman
konsep siswa dalam pembelajaran matematika memiliki signifikansi yang besar dalam meningkatkan
kualitas pendidikan matematika. Hasil penelitian ini dapat memberikan panduan penting kepada guru
dan pengajar matematika dalam memahami dan mengakomodasi kecerdasan logika matematika sisw a,
serta memilih metode pengajaran yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
siswa dalam matematika.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif yang
berfokus pada identifikasi hubungan kausal. Lokasi penelitian dilaksanakan di MI Miftahul Ulum
Pandanarum yang terletak di Jalan Bung Tomo, Desa Pandanarum, Kecamatan Pacet, Kabupaten
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Mojokerto. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kecerdasan logika
matematika terhadap pemahaman konsep matematika siswa.

Dalam penelitian ini, populasi yang menjadi fokus adalah seluruh siswa kelas IV, V dan VI di MI
Miftahul Ulum Pandanarum yang berjumlah 157 siswa. Untuk mengambil sampel, digunakan teknik
probability sampling yaitu cluster mndom sampling. Pengambilan sampel dilakukan dengan mengacu
pada tabel Cohen dan berdasarkan perhitungan, diperoleh jumlah sampel sebanyak 120 siswa yang
terbagi dalam kelas IV, V, dan VI. Subjek penelitian terdiri dari 120 siswa yang berada dalam kelas
IV, V dan VI di MI Miftahul Ulum Pandanarum.

Terdapat beberapa metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini,
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer merujuk pada data yang diperoleh secara langsung
dari sumber utama atau subjek penelitian dan dikumpulkan oleh peneliti sendiri. Sumber data
primer mencakup data profil sekolah, pengamatan langsung, nilai hasil tes uji coba untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep, serta kuesioner yang berfokus pada kecerdasan logika matematika
siswa. Sementara itu, data sekunder pada penelitian ini digunakan untuk mendukung dan
melengkapi pemahaman tentang masalah yang diteliti, seperti artikel, jurnal ilmiah, skripsi, dan
buku.

Penelitian ini melibatkan beberapa metode pengumpulan data, termasuk dokumentasi, tes, dan
angket. Metode dokumentasi digunakan untuk mencari data yang berbentuk tulisan seperti buku,
majalah, dokumen peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya. Tes digunakan untuk
mengukur kemampuan pemahaman konsep matematika siswa berupa 25 soal uraian. Instrumen tes
telah diuji cobakan kepada siswa untuk memastikan validitas, reliabilitas, tingkat kesulitan, dan daya
pembeda soal yang sesuai. Metode angket digunakan dengan merujuk pada kisi-kisi instrumen
angket kecerdasan logika matematika yang berisi pertanyaan positif dan negatif serta menggunakan
skala Likert.

Analisis data pada penelitian ini melibatkan sejumlah tahapan, termasuk pengolahan dan
penyajian data, perhitungan untuk memberikan deskripsi data yang dikumpulkan, serta pengujian
hipotesis menggunakan metode uji statistik inferensial. Perhitungan statistik inferensial, sebelum
melakukan pengujian hipotesis penelitian ini, perlu dilakukan uji prasayarat yaitu: uji normalitas, uji
kolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Setelah dilakukan uji prasyarat tersebut,
digunakan pengujian hipotesis mengetahui pengaruh kecerdasan logika matematika terhadap
kemampuan pemahaman konsep siswa.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertuyjuan untuk mengetahui adanya pengaruh kecerdasan logika matematika
terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa dalam pmbelajaran matematika di MI Miftahul
Ulum Pandanarum. Berikut ini adalah pembahasan dari tujuan penelitian tersebut.

3.1. Kecerdasan Logika Matematika Siswa

Hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa di MI Miftahul Ulum Pandanarum yang
berjumlah 120 siswa melalui instrumen penelitian berupa angket yang diisi oleh siswa itu sendiri.
Skor yang diperoleh dari instrument kecerdasan logika matematika sebanyak 36 butir pernyataan
melalui pemberian angket pada siswa menyangkut beberapaindikator sebagaiberikut:

1) Menyukai bidang matematika atauilmu pasti

)
2) Menghitung problem aritmatika dengan cepat
3) Suka mengajukan pertanyaan yangsifatnya analisis
4) Senangbermain game atau memecahkan teka-teki yang menuntut penalaran berpikir logis
5) Mampu menjelaskan masalah secaralogis
6) Suka merancangeksperimen untuk membuktikan sesuatu (Masykur dan Fathani, 2017).

Adapun instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data kecerdasan logika matematika
digunakan skala likert, dengan alternatif jawaban yaitu: 5 = Sangat Setuju, 4 = Setuju, 3 =Ragu-Ragu, 2
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= Tidak Setuju, dan 1 = Sangat Tidak Setuju jika angket bernilai positif dan sebaliknya jika bernilai
negatif.
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Berdasarkan diagram batang diatas, menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan logis matematis
siswa yaitu kategori rendah (79-99) sebesar 2,5%, kategori sedang (100-119) sebesar 32,5% dan
kategori tinggi (120-149) sebesar 65%.

3.2. Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa

Data mengenai kemampuan pemahaman konsep siswa yang diperoleh melalui soal uraian
sebanyak 25 soal telah dianalisis dalam penelitian ini. Skor yang diperoleh dari soal uraian sebanyak
25 butir tersebut menyangkut beberapa indikatorsebagaiberikut

1) Menyatakan ulang sebuah konsep

2) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya

3) Memberikan contoh dan bukan contoh darisuatukonsep

4) Menyajikan konsep dalam berbagaibentukrepresentasi matematis (Mona Zevika, 2012).
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Hasil penelitian menunjukkan tingkat kemampuan pemahaman konsep siswa di MI Miftahul
Ulum Pandanarum dapat dikategorikan menjadi tiga, yaitu rendah (14-34) dengan persentase 17,5%
dan diikuti oleh 21 siswa, sedang (35-54) dengan persentase 39,17% dan diikuti oleh 47 siswa, serta
tinggi (55-81) dengan persentase43,33% dan diikuti oleh 52 siswa.

Setelah mendapatkan data diatas, dilakukan uji statistik inferensial. Sebelum dilakukan analisis
pengaruh (pengujian hipotesis), maka dilakukan prasyarat analisis, hasilnya diuraikan sebagai
berikut:

a) Uji Normalitas

Uji normalitas untuk menentukan apakah variabel bebas, variabel terikat, atau keduanya dalam
model regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Untuk menguji normalitas, digunakan uji
Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai signifikansi dari uji tersebut lebih besar dari 0,05, dapat dikatakan
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bahwa data terdistribusi normal. Hasil transformasi data yang mana hasilnya dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 1. Uji Normalitas Kecerdasan Logika Matematika Terhadap Kemampuan Pemahaman
Konsep One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 120
Normal Parametersab Mean ,0000000
Std. Deviation 16,41160860
Most Extreme Differences Absolute ,057
Positive ,057
Negative -,057
Test Statistic ,057
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikasi 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa nilai residual berdistribusi normal. Karena normal maka hasil analisis ini dapat dilanjutkan ke
analisis regresiberikutnya.

b) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi diperlukan sebagai persyaratan sebelum melakukan uji regresi linear sederhana.
Selain itu, uji ini juga digunakan untuk mengidentifi kasi model seri waktu yang cocok. Regresi yang
dianggap baik adalah regresi yang tidak memiliki autokorelasi. Untuk memastikan tidak adanya
autokorelasi, kita dapat menggunakan statistik Durbin-Watson (DW). Nilai DW antara 1,654 dan 2,306
menunjukkan bahwa regresi tersebut bebas dari autokorelasi.

Tabel 2. Uji Autokorelasi Kecerdasan Logika Matematika Terhadap Kemampuan Pemahaman

Konsep
Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 ,2962 ,088 ,072 15,952 2,100

a. Predictors: (Constant), LAG_Y, Kecerdasan Logika Matematika
b. Dependent Variable: Kemampuan Pemahaman Konsep

Dari perhitungan menggunakan IBM SPSS Statistic Version 23 For Windows. SPSS diperoleh
angka Durbin Watson 2,100. Dikarenakan 1,694 < 2,100 < 2,306, maka dapat disimpulkan bahwa
regresi bebas darikorelasi.

¢) UjiKolinearitas

Uji kolinearitas digunakan untuk mengevaluasi apakah terdapat korelasi yang signifikan antara
variabel independen dalam penelitian. Berikut ini adalah hasil perhitungan dari SPSS 23 for Windows
yang menunjukkan hasil uji kolinearitas dan dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 3. Uji Kolinieritas
Coefficients
Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1,000 1,000

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa VIF memiliki nilai 1 dan tolerance juga
memiliki nilai 1. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada keberadaan kolinearitas
dalam regresi yang digunakan.

Akhmad Fauzi & Yushinti Lailatul Rohmah/ Pengaruh Kecerdasan Logika Matematika Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika Siswa di MI Miftahul Ulum Pandanarum



Academicus: Vol. 2, 2 (September 2023): 48 0f50

d) Ujiheterokedastisitas

Uji ini yang digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi terjadi ketidaksamaan
variasi residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Digunakan heterokesdastisitas
glatser yang mana dapat dilihat dari nilai signifikannya. Dari hasil perhitungan IBM SPSS Statistic
Version 23 For Windows. SPSS di dapatkan hasil yang dapat dilihat pada tabel dibawah.

Tabel 4. Uji Heterokesdastisitas Kecerdasan Logika Matematika Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 ) (Constant] 4 18 9,143 1,052 295
X ,029 ,074 ,036 ,389 ,698

a. Dependent Variable: RES2

Dari data diatas nilai signifikansi 0,698 > 0,05 dinyatakan bahwa data ini tidak terjadi
heteroskedastisitas dan dapat dilanjutkan untuk uji regresilinear sederhana.

Selanjutnya dilakukan analisis regresi linier sederhana sebagai pengujian hipotesis penelitian,
berikut adalah hasil uji regresi kemudian disusun kembali dalam persamaan regresi sebagai berikut.

Tabel 5. Model Summary

Model R Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,288a ,083 ,075 12,532

Dari tabel tersebut diperoleh koefesien determinasi (R Square) sebesar 0,083 yang mengandung
pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (Kecerdasan Logika Matematika) terhadap variabel
terikat (Kemampuan Pemahaman Konsep) adalah sebesar 83% kemampuan pemahaman konsep
dipengaruhi oleh kecerdasan logika matematika, sedangkan 17% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dibahas dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, diperoleh nilai F
dalam tabel ANOVA berikut:

R Square

Tabel 6. ANOVA

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1675,341 1 1675,341 10,667 ,001b
Residual 18532,250 118 157,053
Total 20207,592 119

a. Dependent Variable: Kemampuan Pemahaman Konsep

b. Predictors: (Constant), Kecerdasan Logika Matematika

Nilai F dalam tabel ANOVA digunakan untuk menguji signifikansi keseluruhan model regresi,
yaitu apakah variabel bebas (kecerdasan logika matematika) secara signifikan mempengaruhi
variabel terikat (kemampuan pemahaman konsep). Pada penelitian ini, nilai F sebesar 10,667
menunjukkan adanya variabilitas yang signifikan dalam data yang dapat dijelaskan oleh model
regresi. Selanjutnya, nilai Sig (signifikansi) yang diperoleh sebesar 0,001 menunjukkan nilai p yang
lebih besar dari tingkat signifikansi yang umumnya digunakan (misalnya, a = 0,05). Oleh karena itu,
hasil uji F tidak cukup kuat untuk menyimpulkan secara signifikan bahwa kecerdasan logika
matematika memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep dalam
model regresiini.
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Tabel 7. Coefficients

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 108,373 4,000 27,094 ,000
ﬁ:giii?; Logika 242 074 288 3266 001

a. Dependent Variable: Kemampuan Pemahaman Konsep

Diketahui nilai Constant (a) sebesar 108,373, sedang nilai kecerdasan logika matematika
(b/koefisien regresi) sebesar 0,242, sehingga persamaan regresinya dapat ditulis:

Y=a+bX

Y =108,373+0,242X

Koefisien sebesar 108,373, mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel Kemampuan
Pemahaman Konsep. Koefisien regresi X sebesar 0,242 menyatakan bahwa setiap penambahan 1%
nilai kecerdasan logika matematika, maka nilai kemampuan pemahaman konsep bertambah sebesar
0,242. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa pengaruh
kecerdasan logika matematika terhadap kemampuan pemahaman konsep adalah positif.

Berdasarkan nilai t, diketahui nilai ¢y, sebesar 3,266 > t;4;,,, sebesar 1,981 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel kecerdasan logika matematika
(X) terhadap variabel kemampuan pemahaman konsep (Y). Diketahui signifikasi (Sig.) sebesar 0,001
< 0,05, maka H, diterima dan H, ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh kecerdasan logika matematika terhadap kemampuan pemahaman
konsep. Penemuan ini konsisten dengan teori yang digunakan, yaitu teori kecerdasan majemuk oleh
Howard Gardner. Teori ini menyatakan bahwa setiap individu memiliki kecerdasan beragam,
termasuk kecerdasan logika matematika, yang memengaruhi cara mereka memahami konsep -konsep
matematika (Hamzah B. Uno dan Masri Kuadrat, 2010).

Hasil penelitian ini memberikan dukungan empiris terhadap teori Gardner, menegaskan bahwa
kecerdasan logika matematika memainkan peran penting dalam pemahaman konsep matematika
(Susilawati, 2014). Para siswa yang memiliki kecerdasan logika matematika yang lebih baik cenderung
memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika yang lebih baik pula. Oleh karena itu,
pendekatan pembelajaran yang mempertimbangkan variasi dalam kecerdasan siswa, khususnya
kecerdasan logika matematika, dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan untuk
meningkatkan hasil pembelajaran matematika.

Pada konteks perkembangan kognitif, hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori Piaget yang
menggambarkan kemajuan dari kecerdasan secara logika dalam pemahaman konsep. Siswa melalui
tahap-tahap perkembangan kognitif, mulai dari interaksi dengan objek di lingkungan sekitar,
penemuan angka, peralihan dari objek konkret ke simbol abstrak, hingga pertimbangan hipotesis
dalam hubungan dan implikasinya (Hamzah B. Uno dan Masri Kuadrat, 2009). Penelitian ini
memberikan dukungan empiris terhadap perjalanan perkembangan kognitif tersebut, menunjukkan
bahwa kecerdasan logika matematika memainkan peran penting dalam kemajuan pemahaman
konsep siswa.

Selain itu, hasil ini juga menyoroti pentingnya pendekatan pembelajaran yang terpersonalisasi.
Dalam konteks kecerdasan logika matematika, pendekatan ini dapat mencakup penggunaan metode
pengajaran yang menekankan pada pemecahan masalah, penerapan logika, dan penalaran
matematika. Guru dapat merancang aktivitas pembelajaran yang merangsang kecerdasan logika
matematika siswa seperti yang disebutkan oleh Saifullah yaitu: metode eksperimen, metode tanya
jawab, dan metode latihan soal berhitung yang diajukan oleh Saifullah bertujuan untuk
meningkatkan kecerdasan logika matematika siswa (Huri Suhendri, 2011).
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan
terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan logika matematika dan kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa MI Miftahul Ulum Pandanarum. Berdasarkan hasil analisis
data kecerdasan logika matematika siswa menggunakan instrumen angket, mayoritas siswa (65%)
memiliki tingkat kecerdasan logika matematika yang tinggi. Hal ini menunjukkan minat dan
kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika secara logis dan analitis. Hasil pengukuran
kemampuan pemahaman konsep siswa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa (43,33%) memiliki
kemampuan pemahaman konsep matematika yang tinggi. Ini mengindikasikan bahwa sebagian
besar siswa mampu menginternalisasi konsep-konsep matematika dengan baik.

Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan adanya pengaruh positif antara kecerdasan
logika matematika dan kemampuan pemahaman konsep siswa. Setiap peningkatan 1% dalam
kecerdasan logika matematika berpengaruh dengan peningkatan sebesar 0,242 dalam kemampuan
pemahaman konsep siswa. Hasil penelitian ini mendukung teori kecerdasan majemuk oleh Howard
Gardner, yang menyatakan bahwa kecerdasan logika matematika memainkan peran penting dalam
pemahaman konsep matematika. Temuan ini juga sesuai dengan teori Piaget tentang perkembangan
kognitif, menunjukkan bahwa kecerdasan logika matematika mempengaruhi kemajuan pemahaman
konsep siswa melalui tahap-tahap perkembangan kognitif.
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